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Abstrak: Penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa pada materi pecahan bentuk
aljabar ditinjau dari gaya kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 14 Palu. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 2 siswa yang terdiri dari satu siswa yang
memiliki gaya kognitif reflektif dan satu siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif, diambil dari 17
siswa kelas VIl Walet SMP Negeri 14 Palu. Miskonsepsi diidentifikasi menggunakan tes esai tertulis
disertai metode Certainty of Response Index (CRI) dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif dan impulsif mengalami miskonsepsi; (1)
Miskonsepsi siswa yang bergaya kognitif reflektif terjadi pada menghubungkan antar konsep operasi
pembagian pecahan bentuk aljabar, penyebab miskonsepsi siswa bergaya kognitif reflektif berasal dari
pemikiran siswa yang salah dan kurangnya pengalaman belajar siswa, (2) miskonsepsi siswa yang
bergaya kognitif impulsif terjadi pada menggunakan konsep penjumlahan dan pengurangan serta konsep
penjumlahan bilangan bulat, miskonsepsi dalam menghubungkan antar konsep dan miskonsepsi dalam
mengartikan konsep penjumlahan suku sejenis bentuk aljabar, penyebab miskonsepsi siswa bergaya
kognitif impulsif berasal dari pemikiran siswa yang salah, kurangnya Kketelitian siswa dalam
menyelesaikan soal, pengalaman belajar siswa yang kurang dan memikili pemahaman konsep yang
salah.
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Abstract: The purpose of this study is to describe students misconceptions on the material of algebraic fractions
in terms of the cognitive style of seventh grade students of SMP Negeri 14 Palu. This type of research is
descriptive qualitative research. The subjects of this study were 2 students consisting of one student who had a
reflective cognitive style and one student who had an impulsive cognitive style, taken from 17 students of class VII
Swallow at SMP Negeri 14 Palu. Misconceptions were identified using a written essay test accompanied by the
Certainty of Response Index (CRI) method and interviews. The results of this study indicate that students who have
reflective and impulsive cognitive styles experience misconceptions: (1) students misconceptions with reflective
cognitive style occur in connecting between concepts of fractional division operations in algebraic forms, the cause
of students misconceptions with reflective cognitive style comes from students wrong thinking and lack of student
learning experience, (2) students misconceptions with impulsive cognitive style occur in using the concepts of
addition and subtraction and the concept of adding integers, misconceptions in connecting between concepts and
misconceptions in interpreting the concept of adding terms like algebraic forms, the cause of students
misconceptions with impulsive cognitive style comes from students' wrong thinking, lack of accuracy of students in
solving problems, lack of student learning experience and have a wrong understanding of the concept.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran yang banyak sekali mengandung ide-ide, konsep-
konsep yang tersusun secara logis. Mempelajari matematika memerlukan kegiatan berfikir
yang sangat tinggi sehingga banyak siswa menganggap matematika sulit, memusingkan dan
membosankan untuk dipelajari.
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Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika, karena pemahaman
konsep yang kurang atau bahkan mengalami pemahaman konsep yang yang salah (miskonsepsi).
Dewanti (2018) dalam penelitiannya tentang pemahaman konsep siswa SMPN 8 Surakarta pada
materi faktorisasi suku aljabar mengungkapkan bahwa siswa belum bisa menentukan variabel pada
bentuk aljabar yang ditanyakan serta belum mampu mengoperasikan berbagai bentuk permasalahan
aljabar. Kompetensi dasar dalam materi pokok aljabar yang diajarkan di tingkat SMP salah satunya
yaitu materi operasi aljabar, yang di dalamnya berisi materi pecahan bentuk aljabar.

Materi pecahan telah dipelajari oleh siswa, ketika duduk di bangku SD. Pemahaman konsep
pecahan yang telah dipelajarai pada jenjang sebelumnya merupakan prasyarat untuk mempelajari
konsep pecahan bentuk aljabar. Pecahan bentuk aljabar adalah pecahan yang pembilang atau
penyebutnya atau kedua-duanya memuat bentuk aljabar. Artinya, pecahan bentuk aljabar yaitu
pecahan yang memuat simbol-simbol untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Konsepsi
siswa pada materi pecahanbentuk aljabar yang pernah diterima dan dipelajari siswa pada tingkatan
sebelumnya, terkadang berbeda dengan konsep yang akan diajarkan kemudian. Miskonsepsi ini
terjadi karena dari siswa itu sendiri yang mempunyai penafsiran berbeda dari materi yang diajarkan
oleh guru. Menurut Savitri, dkk (2016) guru menyampaikan informasi kepada siswa yang berupa
transfer konsep, yang biasanya dilakukan melalui metode ceramah, siswa yang memiliki konsep
awal yang kurang lengkap atau tidak sempurna ini dapat mengalami kesalahan konsep
(miskonsepsi). Terkadang miskonsepsi juga muncul dari niat baik siswa untuk lebih memahami
apa yang mereka lihat dan siswa cenderung menarik kesimpulan yang salah dengan
mendasarkannya hanya pada bagaimana sesuatu terlihat (Cahyani, 2018).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat melaksanakan PLP di SMP
Negeri 14 Palu, masih ada siswa hanya bisa menyelesaikan soal matematika pada materi
pecahan bentuk aljabar berdasarkan prosedur dan mengabaikan bahkan tidak mengetahui
konsep yang ada di dalamnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara kepada salah satu guru
matematika di SMP Negeri 14 Palu bahwa saat mengerjakan soal matematika, siswa hanya
bisa mengerjakan soal yang mirip dengan contoh yang diberikan. Selain itu masih terjadi
miskonsepsi siswa pada materi pecahan bentuk aljabar misalnya dengan menganggap operasi
penjumlahan dan operasi pengurangan sebagai penjumlahan dan pengurangan bilangan asli.
Terkadang siswa juga bisa mengerjakan penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk
numerik dengan baik namun kesulitan dalam melakukannya dalam bentuk aljabar.

Karakteristik siswa yang beragam juga mepengaruhi bagaimana siswa memperoleh
informasi dan bagaimana siswa memproses informasi tersebut. Gaya kognitif adalah kebiasaan
pengolahan informasi yang mewakili cara khas peserta didik dalam mengamati, berpikir,
memecahkan masalah dan mengingat masalah (Nugroho, 2013). Gaya kognitif berdasarkan waktu
pemahaman konsep atau yang lebih dikenal dengan konseptual tempo, yaitu perbedaan gaya
kognitif berdasarkan waktu yang digunakan untuk merespon suatu stimulus dan kecermatan siswa
dalam memecahkan masalah. Kagan dalam Warli (2010) menjelaskan bahwa dimensi reflektif-
impulsif menggambarkan kecenderungan anak yang tetap untuk menunjukkan cepat atau lambat
waktu menjawab terhadap situasi masalah dengan ketidakpastian jawaban yang tinggi.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengidentifikasi miskonsepsi dan
mendeskripsikan penyebab terjadinya miskonsepsi siswa yang memiliki perbedaan gaya kognitif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII Walet SMP Negeri 14 Palu tahun ajaran 2020/2021.
Banyak subjek yang dipilih adalah dua siswa yang terdiri dari satu siswa yang memiliki gaya
kognitif reflektif dan satu siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif. Pemilihan siswa reflektif
dilakukan dengan mengambil siswa yang perolehan skornya tergolong tinggi agar subjek yang
dipilih benar-benar menggambarkan siswa yang bergaya kognitif reflektif, sedangkan siswa
impulsif dilakukan dengan mengambil siswa yang perolehan skornya tergolong rendah agar subjek
yang dipilih benar-benar menggambarkan siswa yang bergaya kognitif impulsif.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Instrument pendukung dalam
penelitian ini adalah tes gaya kognitif, tes esai disertai CRI dan wawancara. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes dan wawancara.Data dalam penelitian
ini  divalidasi menggunakan triangulasi waktu.Triangulasi waktu dilakukan dengan
membandingkan data hasil tes dan wawancara tahap 1 dengan data hasil tes dan wawancara tahap
2. Analisis data yang digunakan mengacu pada analisis data menurut Miles dan Huberman dalam
Sugiyono (2018) yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek penelitian ini terdiri dari dua orang siswa kelas VII Walet SMP Negeri 14 Palu.
Subjek yang bergaya kognitif reflektif diberi kode SR dan subjek yang bergaya kognitif impulsif
diberi kode SI. Setelah terpilih dua orang subjek, masing-masing subjek diminta mengerjakan soal
pecahan bentuk aljabar. Pemberian tes tertulis dan wawancara tahap 1 pada Sl dilaksanakan pada
tanggal 8 Februari 2021 dan pada SR dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2021. Selanjutnya
pemberian tes tertulis dan wawancara tahap 2 pada Sl dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2021
dan pada SR dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2021. Kemudian dilakukan triangulasi data hasil
tes tertulis dan wawancara tahap 1 dan tahap 2. Setelah diperoleh data yang kredibel, maka peneliti
mengambil data hasil tes dan wawancara pada subjek bergaya kognitif reflektif yaitu S22, pada
subjek bergaya kognitif impulsif yaitu S11.

Analisis Miskonsepsi Subjek Bergaya Kognitif Reflektif

Hasil tes tertulis SR dipaparkan pada gambar di bawah ini-
e e sk : SRS22 02
SRS22 01 R ARK _J srs2203

e i T SRS22 04

Gambar 1 Hasil tes tertulis SR dalam Menyederhanakan S22
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Berikut kutlpan transkip wawancara penelitian SR:

SRS22 001 P : Coba Jelaskan bagalmana menyederhanakan soal nomor 2.

SRS22002S : 2.x ‘2“:”.

SRS22 003 P : Ok. Bagaimana Iangkah selanjutnya?

SRS22 004 S : Pake konsepnya pecahan kak, bagi diubah jadi kali terus ini dibalik. (sambil
menunjuk SRS22 02)

SRS22 005 P : Bagaimana konsepnya?

SRS22006 S : Z:&=2xYadi T xX
b d b ¢ xX“—4x+4 ] . . ]

SRS22 007 P : Sebelum lanjut, adek yakin langsung diubah operasinya terus dibalik
pecahannya?

SRS22 008 S : lya kak, yang diajarkan ibu guru begitu caranya.

SRS22 009 P : Ok, bagaimana selanjutnya’7

SRS22010S : SayakaliZ — jadi begini 22&

X%X(x%—4x+4)

SRS22 011 P : Setelahitu bagalmana?

SRS22012S : Setelah itu, dikali pembilang yaitu (x? —4) x 2x = 2x3 — 8x.  Setelah
pembilang, penyebutnnya lagi yaitu x? x (x% — 4x + 4) = x* — 4x3+4x?

—-8x

sehingga menjadi m

SRS22 013 P : Kau yakin dengan jawabanmu?

SRS22014 S : lya kak.

Berdasarkan data hasil tes tertulis dan hasil wawancara, SR keliru dalam
menyelesaikankan soal. SR langsung mengubah tanda operasi pembagian menjadi kali dan
membalikkan pecahan kedua tanpa memfaktorisasikan pecahan bentuk aljabar terlebih dahulu.
SR mengubah tanda operasi menjadi kali dan membalikkan pecahan kedua yaitu
x*-4 x*-4x+4 _ x*-4 2x

xz " 2x x2 Xx2—4x+4'
2.2=2 Selanjutnya, SR mengalikan kedua pecahan. Kemudian SR mengalikan

d
—i==—-X-.
b d b c
pembilang (x? —4) x 2x dan mengalikan penyebut x? x (x? —4x + 4). Jawaban yang
diperoleh SR salah serta SR tidak mampu menggunakan konsep dengan benar dan SR
memberikan skor 4 pada CRI sesuai dengan tingakat keyakinannya dalam menyelesaikan soal,
sehingga dapat dikatakan bahwa SR mengalami miskonsepsi dalam menghubungkan antar
konsep-konsep yaitu SR langsung mengubah tanda operasi pembagian menjadi kali dan
membalikkan pecahan kedua tanpa memfaktorisasikan pecahan bentuk aljabar terlebih dahulu.
Analisis Miskonsepsi Subjek Bergaya Kognitif Impulsif

Hasil tes tertulis SI dipaparkan pada gambar di bawabh ini:

SR menggunakan konsep pada operasi pembagian pecahan

ETYT SIS11 02
fasie . StY2 . & :, #
.’.{ ‘,‘: o iy L £
.rF.' 3" :a—é;-_" :(('j L™ Li »

SIS11 01 R ) 1 SIS11 03 -

Gambar 2 Hasil tes tertulis SI dalam menyederhanakan S11
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Berikut kutipan transkip wawancara penelitian SI:

SIS11007 P : Ok. Coba jelaskan jawabannya ade.

SIS11008 S : |lya kak, ini soalnya saya tulis (sambil menunjuk SIS11 01). Baru saya
satukan ka.

SIS11009P : Apa yang disatukan?

SISI1010S : Inikak, — 2 + *E2jgqj 222
4 8 448

SIS11011P : Langsung begitu?

SIS11012S : lyasupaya gampang kalau mau dijumlahkan.
SIS11 013 P : Jadi penyebutnya berapa?

SIS11014S : Penyebut 12 dari ini 4+8.

SIS11015P : Ok, lanjut.

SIS11016 S : Sayatambah —3p + 5p = 8p?jadi

SIS11017P : Kenapa jadi p pangkat 2?
SIS11018S : Darip + p.

SIS11019P : Ok. Setelahdapat
SIS11020S : lyakak

Berdasarkan data hasil tes tertulis dan hasil wawancara, Sl keliru dalam menyelesaikan soal.
Sl langsung mengoperasikan antara pembilang dengan pembilang yaitu —3p + 5p + 2 dan
penyebut dengan penyebut yaitu 4 4+ 8. SI mengoperasikan pecahan tanpa menyamakan penyebut
terlebin dahulu. Selanjutnya, SI keliru saat menjumlahkan suku sejenis bentuk aljabar yaitu
3p+5p=8p?. Kemudian dalam menjumlahkan bilangan bulat -3+5=8, Sl keliru tentang konsep
penjumlahan bilangan bulat yaitu —a + b = b — a jika b lebih dari a. Jawaban yang diperoleh SI
salah serta Sl tidak mampu menggunakan konsep dengan benar dan SI memberikan skor 4 pada
CRI sesuai dengan tingakat keyakinannya dalam menyelesaikan soal, sehingga dapat dikatakan
bahwa SI mengalami miskonsepsi, yaitu; miskonsepsi dalam menghubungkan antar konsep, dapat

dilihat bahwa Sl tidak menyamakan penyebut %+§ = adb":d, miskonsepsi saat menggunakan

konsep penjumlahan bilangan bulat dan miskonsepsi pada suku sejenis bentuk aljabar, SI
melakukan kesalahan dalam mengartikan konsep dapat dilihat bahwa SI menjumlahkan
3p+5p=8p=2.

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh informasi mengenai miskonsepsi SR dan
Sl dalam menyelesaikan pecahan bentuk aljabar adalah sebagai berikut:

8p2+2
12

8p2+2
12 '

apakah itu sudah hasil akhirnya?

Miskonsepsi Siswa Bergaya Kognitif Reflektif (SR)

Berdasarkan data hasil tes tertulis dan hasil wawancara, siswa bergaya kognitif reflektif
mengalami mengalami miskonsepsi. SR langsung mengubah tanda operasi pembagian menjadi
kali dan membalikkan pecahan kedua tanpa memfaktorisasikan pecahan bentuk aljabar terlebih
dahulu. SR mengubah tanda operasi menjadi kali dan membalikkan pecahan kedua yaitu
X2—4 X%—4x+4 X%—4 2X

. X .

x2 2951 x2 X2—4x+4
a

= —-X-

a.c
b'd b c

SR menggunakan konsep pada operasi pembagian pecahan

. Selanjutnya, SR mengalikan kedua pecahan. Kemudian SR mengalikan pembilang
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(x2 — 4) x 2x dan mengalikan penyebut x2 x (x? — 4x + 4). Jawaban yang diperoleh SR
salah serta SR tidak mampu menggunakan konsep dengan benar dan SR memberikan skor 4
pada CRI sesuai dengan tingakat keyakinannya dalam menyelesaikan soal, sehingga dapat
dikatakan bahwa SR mengalami miskonsepsi. SR mengalami miskonsepsi dalam
menghubungkan antar konsep-konsep yaitu SR langsung mengubah tanda operasi pembagian
menjadi kali dan membalikkan pecahan kedua tanpa memfaktorisasikan pecahan bentuk
aljabar terlebih dahulu dahulu. Hal ini sejalan dengan Sahriah, dkk (2012) bahwa siswa
mengalami miskonsepsi pada materi pecahan bentuk aljabar apabila terjadi kesalahan pada
salah satu indikator dari 4 indikator, yaitu 1) kesalahan tidak menyamakan penyebut, 2)
kesalahan konsep perkalian silang, 3) kesalahan konsep pemfaktoran aljabar dan 4) kesalahan
dalam menafsirkan prinsip pencoretan.

Miskonsepsi Siswa Bergaya Kognitif Impulsif (SI)

Berdasarkan data hasil tes tertulis dan hasil wawancara, SI keliru dalam
menyederhanakan soal. SI langsung mengoperasikan antara pembilang dengan pembilang yaitu
—3p 4+ 5p + 2 dan penyebut dengan penyebut yaitu 4 4 8. SI mengalami miskonsepsi
menggunakan konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan. Sofiana (2015) bahwa siswa
sekolah menengah sering melakukan kesalahan konsep dalam menyelesaikan operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan yang berbeda penyebut dikarenakan adanya kesalahpahaman
konsep pada siswa. Kemudian SI mengalami miskonsepsi dalam menghubungkan antar konsep
yaitu mengoperasikan pecahan tanpa menyamakan penyebut terlebih dahulu. Hal ini sejalan
dengan Setiawanto (2016) yang menyatakan bahwa kesalahan tidak menyamakan penyebut
pada operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk aljabar dengan penyebut berbeda
merupakan salahpaham pada konsep (miskonsepsi). Selanjutnya, Sl juga mengalami
miskonsepsi mengartikan konsep penjumlahan suku sejenis bentuk aljabar yaitu 3p+5p=8p?2.
Hal ini tidak sesuai dengan konsep pada suku sejenis bentuk aljabar yaitu suku-suku pada
bentuk aljabar dikatakan sejenis jika memiliki variabel yang sama dan hanya memiliki
koefisien yang berbeda dimana variabel yang sama itu harus memiliki pangkat yang sama juga,
variabel dari hasil penjumlahan maupun pengurangan bentuk aljabar tidak akan berubah
(Adinawan, 2013). Menurut Dewi (2014) miskonsepsi yang dilakukan siswa yaitu kesalahan
penjumlahan suku sejenis pada bentuk aljabar, kesalahan ini disebabkan karena siswa kurang
memahami penjumlahan dalam bentuk aljabar dan sifat-sifat operasi penjumlahan. Selanjutnya
SI mengalami miskonsepsi dalam menjumlahkan bilangan bulat —3 + 5 = 8, SI mengalami

miskonsepsi dalam menggunakan konsep penjumlahan bilangan bulat yaitu ~a+b =b —a
jika b lebih dari a. Menurut Lestari dalam Setiawanto (2016) menyatakan kesalahan hitung
yaitu kesalahan melakukan operasi hitung dalam matematika, seperti menjumlah, mengurang,
mengali dan membagi. Menurut Setiawanto (2016) mengatakan kesalahan dalam menghitung
disebabkan karena pemahaman konsep yang salah dan kurangnya ketelitian siswa saat
memahami pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Sahriah dkk (2012) bahwa siswa melakukan
kesalahan konsep dalam menghitung disebabkan karena kurangnya perhatian dan ketelitian
siswa. Jawaban yang diperoleh Sl salah serta Sl tidak mampu menggunakan konsep dengan
benar dan SR memberikan skor 4 pada CRI sesuai dengan tingakat keyakinannya dalam
menyelesaikan soal, sehingga dapat dikatakan bahwa SI mengalami miskonsepsi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan
tentang analisis miskonsepsi siswa kelas VII SMP Negeri 14 Palu dalam menyederhanakan
pecahan bentuk aljabar yaitu; (1) miskonsepsi siswa yang bergaya kognitif reflektif terjadi
pada menghubungkan antar konsep operasi pembagian pecahan bentuk aljabar. Penyebab
miskonsepsi siswa bergaya kognitif reflektif berasal dari pemikiran siswa yang salah dan
kurangnya pengalaman belajar siswa, (2) miskonsepsi siswa yang bergaya kognitif impulsif
terjadi pada menggunakan konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan serta menggunakan
konsep penjumlahan bilangan bulat, miskonsepsi dalam menghubungkan antar konsep yaitu
mengoperasikan pecahan tanpa menyamakan penyebut terlebih dahulu dan miskonsepsi dalam
mengartikan konsep penjumlahan suku sejenis bentuk aljabar. Penyebab miskonsepsi siswa
bergaya kognitif impulsif berasal dari pemikiran siswa yang salah, kurangnya ketelitian siswa
dalam menyelesaikan soal, pengalaman belajar siswa yang kurang dan memikili pemahaman
konsep yang salah pada materi prasyarat pecahan bentuk aljabar.

SARAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang perlu
disampaikan oleh peneliti antara lain; (1) sebaiknya sebelum memulai suatu materi baru, guru
memberikan tes awal mengenai pemahaman siswa untuk melihat prakonsepsi dan kemampuan
masing-masing siswa tersebut. Sehingga jika diketahui ada gejala terjadinya miskonsepsi, guru
dapat mencari solusi yang tepat untuk menanggulangi terjadinya miskonsepsi yang
berkelanjutan. Selain itu, gaya kognitif siswa juga menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh
guru. Karena dengan perbedaan gaya kognitif siswa, maka Kkarakteristik siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah serta cara menerima dan memproses suatu informasi akan
berbeda. Dengan mengetahui perbedaan gaya kognitif siswa, dapat mempermudah guru dalam
memberikan pembelajaran di dalam kelas, (2) hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai satu
bahan informasi untuk membuat penelitian yang lebih luas tentang analisis miskonsepsi siswa
yang memiliki gaya kognitif reflektif dan impulsif dengan materi yang berbeda.
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